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Abstrak
 

Tugas Karya Akhir ini membahas hate crime berbasis identitas gender yang dilakukan oleh negara yang

dibahas melalui kasus penangkapan dan kekerasan yang dilakukan oleh polisi terhadap waria di Aceh Utara

tahun 2018. Tulisan ini disusun untuk memahami bagaimana tafsir agama yang patriarkal dan konservatif

dapat menjadi penyebab hate crime berbasis identitas gender yang dilakukan oleh negara, yang dalam kasus

ini adalah polisi. Tafsir agama yang patriarkal-konservatif mempengaruhi interpretasi terhadap nilai-nilai

agama yang kemudian dijadikan dasar dalam menyusun hukum syariah atau Qanun di Provinsi Nanggroe

Aceh Darussalam. Selain mempengaruhi interpretasi dalam menyusun peraturan syariah, tafsir agama

patriarkal-konservatif juga menjadi akar dari sikap polisi yang bertindak sewenang-wenang terhadap waria

di Aceh Utara. Sebagai dampak dari hate crime berbasis identitas gender yang terjadi, waria di Aceh Utara

mengalami penderitaan berupa rasa takut, luka secara fisik maupun psikis, dan kehilangan hak-hak dasar

mereka sebagai seorang warga negara dan manusia. Tulisan ini dianalisis menggunakan metode analisis isi

kualitatif perspektif melalui perspektif kriminologi kritis dengan dipayungi teori queer criminology berusaha

untuk mengkritik stigmatisasi, diskriminasi, kekerasan, dan pengabaian hak yang dialami oleh waria di Aceh

Utara.

...... This Final Project discusses gender identity-based hate crimes committed by the state, examined

through cases of arrests and violence by the police against transgender individuals (waria) in North Aceh in

2018. The paper aims to understand how interpretations of patriarchal and conservative religious doctrines

can lead to gender identity-based hate crimes by the state, represented in this case by the police. The

patriarchal-conservative interpretations of religion influence the interpretation of religious values, which

then serve as the basis for drafting Sharia laws or Qanun in the province of Nanggroe Aceh Darussalam.

Besides shaping the interpretation of Sharia regulations, these patriarchal-conservative interpretations also

underlie the arbitrary behavior of the police towards waria in North Aceh. As a consequence of these gender

identity-based hate crimes, waria in North Aceh suffer from fear, physical and psychological trauma, and the

loss of their basic rights as citizens and human beings. This paper is analyzed using qualitative content

analysis from a critical criminology perspective, underpinned by queer criminology theory, aiming to

critique the stigmatization, discrimination, violence, and neglect experienced by waria in North Aceh.
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